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Timbulnya masalah kesehatan gigi dan mulut pada seseorang salah satu
faktor penyebabnya adalah tingkat pengetahuan. Tingginya angka penyakit
gigi dan mulut saat ini sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor yang salah
satunya adalah faktor perilaku masyarakat yang belum menyadari pentingnya
pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut. Sehingga masyarakat sering
mengalami atau menderita penyakit pada bagian mulut terutama pada gigi.
Salah satu penyakit gigi yang sering dialami adalah fraktur gigi. Fraktur gigi
adalah dimana gigi dalam keadaan retak atau patah akibat benturan, fraktur
dapat menimbulkan nyeri dan pembengkakan tapi bisa juga tidak
menimbulkan gejala apapun.

Berdasarkan permasalahan, maka akan dibangun sebuah sistem yang dapat
mempermudah pemberian solusi masalah penyakit Fraktur Gigi tanpa harus
konsultasi secara langsung ke pakar. Dikarenakan pada saat ini masih banyak
masyarakat yang khawatir untuk melakukan pemeriksaan secara langsung
untuk segala penyakit jika berhubungan dengan dokter atau rumah sakit.
Dimana penelitian ini akan menerapkan sebuah kecerdasan buatan yaitu
Sistem Pakar (Expert System) agar dapat membantu masyarakat untuk
melakukan konsultasi penyakit fraktur gigi dan menerapkan metode Teorema
Bayes.

Hasil dari penelitian ini dengan sistem pakar yang diterapkan dalam
mendiagnosa penyakit berdasarkan analisa dari seorang pakar dalam
penyakit Fraktur Gigi diharapkan dapat membantu masyarakat dalam proses
penanganan untuk pencegahan terjadinya penyakit Fraktur Gigi akut.
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1. PENDAHULUAN

Pemeliharaan kebersihan gigi dan mulut
merupakan salah satu upaya meningkatkan
kesehatan. Mulut bukan sekedar untuk pintu
masuknya makanan dan minuman tetapi fungsi
mulut lebih dari itu dan tidak banyak orang
menyadari besarnya peranan mulut bagi kesehatan
dan kesejahteraan seseorang. Oleh karena itu
kesehatan gigi dan mulut sangat berperan dalam
menunjang kesehatan seseorang [1].

Timbulnya masalah kesehatan gigi dan mulut
pada seseorang salah satu faktor penyebabnya
adalah tingkat pengetahuan. Tingginya angka

penyakit gigi dan mulut saat ini sangat dipengaruhi
oleh beberapa faktor yang salah satunya adalah
faktor perilaku masyarakat yang belum menyadari
pentingnya pemeliharaan kesehatan gigi dan
mulut.

Salah satu dari penyakit gigi yang sering
diderita oleh sebagian masyarakat yaitu Fraktur
Gigi. Fraktur gigi adalah dimana gigi dalam
keadaan retak atau patah akibat benturan, fraktur
dapat menimbulkan nyeri dan pembengkakan tapi
bisa juga tidak menimbulkan gejala apapun.
Jenisnya sendiri ada beberapa macam, retakan
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garis halus, patah pada mahkota gigi, retak
keseluruhan, patah jadi 2, atau patah vertical.
Tidak semua fraktur gigi mengalami gejala, tapi
bisa jadi ada gejala seperti : Nyeri saat makan, Gusi
Bengkak di Sekitar Gigi yang Fraktur, Gigi Terasa
Sensitif saat mengunyah makanan dingin atau
panas dan Nyeri pada Gigi. Pada hasil riset di RSU
Royal Prima, untuk pasien yang melakukan
pengecekan masalah kesehatan gigi semakin
berkurang. Hal ini terjadi dikarenakan selama
pandemi covid-19 yang masih belum menurun,
sehingga masyarakat masih dalam kondisi takut
atau khawatir untuk melakukan pengecekan secara
langsung ke dokter.

Dari hasil permasalahan diatas berdasarkan
penelitian tentang masalah penyakit Fraktur Gigi.
Maka penelitian ini akan membangun sebuah
sistem yang dapat mempermudah pemberian solusi
masalah penyakit Fraktur Gigi tanpa harus
konsultasi secara langsung ke pakar. Dikarenakan
pada saat ini masih banyak masyarakat yang
khawatir untuk melakukan pemeriksaan secara
langsung untuk segala penyakit jika berhubungan
dengan dokter atau rumah sakit. Dimana penelitian
ini akan menerapkan sebuah kecerdasan buatan
yaitu Sistem Pakar (Expert System) agar dapat
membantu  masyarakat untuk  melakukan
konsultasi penyakit fraktur gigi.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Sistem Pakar

Menurut T Sutojo [6] , “Sistem pakar berasal
dari istilah knowladge-based expert system. Istilah
ini terbentuk karena untuk memecahkan masalah,
sistem pakar sendiri menggunakan pengetahuan
dari seorang pakar yang dimasukan ke dalam
sebuah sistem komputer. Sistem pakar akan
memberikan solusi pemecahan masalah yang akan
didapatkan dari dialog dengan pengguna (user).
Sistem pakar adalah suatu sistem yang dirancang
untuk dapat menirukan keahlian dalam suatu bidan
seorang pakar dalam menjawab pertanyaan dan
memecahkan suatu masalah.
2.2 Metode Teorema Bayes

Teorema Bayes dikenalkan oleh ilmuan
yang bernama Bayes yang ingin memastikan
keberadaan Tuhan dengan mencari fakta di dunia
yang menunjukan keberadaan Tuhan. Bayes
mencari fakta keberadaan tuhan didunia kemudian
mengubahnya dengan nilai Probabilitas yang akan
dibandingkan dengan nilai Probabilitas. teorema
ini juga merupakan dasar dari statistika Bayes yang
memiliki penerapan dalam ilmu ekonomi mikro,
sains, teori permain, hukum dan kedokteran [11]
2.3 Fraktur Gigi

Fraktur gigi adalah suatu kondisi gigi geligi
yang memperlihatkan adanya keretakan gigi atau
gigi yang pecah. Gejala yang biasa dialami pada
penyakit fraktur gigi yaitu : terdapat retak pada
gigi, adanya gigi yang pecah, dingin manis atau
masam biasanya menyebabkan rasa sakit, terdapat
lubang pada permukaan gigi dan ngilu bila terkena
makanan dan minuman [13].

3. METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Metode Penelitian

Metode penelitian adalah sebuah teknik yang
digunakan untuk mengumpulkan data. Metode
penelitian adalah suatu cara yang digunakan untuk
memperoleh data menjadi informasi akurat dengan
masalah yang diteliti.
3.1.1Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah langkah
awal dalam sebuah penelitian yang akan
dikerjakan, karena tujuan utama dari penelitian
adalah mendapatkan data. Dalam penelitian ini,
teknik yang dilakukan adalah sebagai berikut:

a. Wawancara
Wawancara kepada pakar untuk mendapatkan
informasi data yang lengkap dan akurat
mengenai penyakit Fraktur Gigi mulai dari
penjelasan detail permasalan penyakit, gejala
dan solusi dalam penanganan penyakit
tersebut. Wawancara dilakukan kepada Drg.
Syarifah Anna Ruhayya yang bertugas di RSU
Royal Prima.

b. Studi Pustaka
Studi pustaka merupakan teknik pengumpulan
data dengan cara mencari informasi atau
referensi yang ada hubungan keterkaitan
dengan permasalahan dalam penelitian ini.
Dimana referensi diambil dari 20 jurnal dan 2
buku.

Dari hasil metode yang dilakukan di atas,
maka didapatkanlah data  untuk keperluan
penelitian ini sebagai berikut:

Tabel 3.1 Gejala Penyakit Fraktur Gigi
No. Gejala
Tidak menimbulkan gejala atau
diskolorasi
Nyeri dengan rangsangan panas atau
dingin
Nyeri dengan rangsangan sentuhan
Nyeri dengan rangsangan udara
Lapisan dentin berwarna kuning
Terlihat darah atau bagian berwarna
kemerahan pada bagian tengah gigi
Tidak nyeri terhadap rangsangan
Gigi menghitam
Kehilangan gigi/gigi lepas

[y
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10

Gigi terasa goyang atau mobility

11

Bengkak pada gusi

Tabel 3.2 Daftar Jenis Penyakit Fraktur Gigi dan Solusi

No.

Penyakit

Fraktur Gigi Solusi Penyakit

1

Kelas 1
(Fraktur Email)

1. Penambalan gigi
menggunakan
komposit (bahan
tambalan sinar x).

2. Penambalan gigi
menggunakan
GC (bahan
tambalan non
sinar)

Kelas 2 | 1. Masih dapat
(Fraktur ditambal dengan

Dentin)

tambalan
komposit namun
harus
menggunakan
base (bahan
pelindung dentin)

. Penambalan

menggunakan
GC tidak perlu
menggunakan
base karena
tambalan GC
mengandung
bahan pelindung
dentin.

Kelas 3
(Fraktur email,
dentin dan

pulpa)

. Harus melakukan

perawatan
saluran akar atau
perawatan saraf
kemudian
melakukan
pengisian saluran
akar dan
dilanjutkan
dengan
penambalan tetap

Kelas 4
(Trauma Gigi)

. Melakukan

perawatan
saluran akar

. Melakukan

penambalan
untuk
mengembalikan
estetik gigi

Kelas 5 (Avulsi
Gigi)

. Pencabutan akar

gigi yang
tertinggal

2. Pemasangan gigi

palsu

Kelas 6 | 1. Pencabutan pada

(Fraktur  akar fraktur

dengan atau | 2. Pemasangan gigi

tanpa untuk

kehilangan mengembalikan

mahkota fungsi

Kelas 7 | 1. Pengembalian

(Perubahan posisi gigi

posisi dari gigi) kebentuk semula
dengan
pemasangan
ortodonti (behel)

Kelas 8 | 1. Foto x ray rahang

(Kerusakan untuk

atau trauma gigi mengetahui

pada gigi kondisi gigi

sulung anak) 2. Melakukan
perawatan
saluran akar jika
gigi masih
memungkinkan
untuk
dipertahankan.

3. Melakukan

pencabutan jika
benih gigi
permanen sudah
tampak

3.2 Algoritma Sistem

Algoritma sistem merupakan langkah yang
dilakukan dalam penyelesaian suatu masalah
berdasarkan  elemen-elemen  yang  saling
terintegrasi.. Sehingga algoritma sistem yang jelas
dan teratur sangat diperlukan dalam penyelesaian
perancangan perangkat lunak.
3.2.1 Flowchart Metode Teorema Bayes

Gambar 3.1 Flowchart Program
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3.2.2 Deskripsi Data . Melakukan
Dalam membangun sebuah sistem yang penambalan
membutuhkan kepakaran, untuk mendiagnosa untuk _
penyakit fraktur gigi berdasarkan gejala-gejala g:;g;sg%e:llkan
yang dialami maka perlu. .me.ngumpulka.n P5 Kelas 5 Pencabutan _akar
pengetahuan pakar mengenai jenis penyakit (Avulsi gigi yang
fraktur gigi. Berikut ini merupakan jenis penyakit Gigi) tertinggal
fraktur gigi beserta gejala-gejala klinis yang pada . Pemasangan gigi
umumnya dialami oleh pasien berdasarkan hasil palsu
dari kepakaran seorang ahli gigi: P6 Kelas 6 | 1. Pencabutan pada
1. Pembuatan Representasi Pengetahuan gi:rikt”r g:;t:srangan dici
Tabelp3.4 Pels_)t/aklt Fraktur Gigi dengan untuk
Kode Ferr;)lﬁulr Solusi Penyakit atau mengembalikan
Penyakit Gigi y tanpa fungsi
kehilan
P1 Kelas 1 | 1. Penambalan gigi an g
(Fraktur menggunakan mahkota
Email) lt(e?rrr?bg(ljz: sigk;?hgn P7 Kelas 7 Pengembalian
5 Penambalan i | (Perubah posisi gigi
' men unakangGgC an posisi kebentuk semula
(bahgg tambalan dari gigi) dengan
non sinar) petmgsar:géal; hel)
: ortodonti (behe
P2 IT:elaEt 2\ L g{ltas'hbl ddapat P8 Kelas 8 | 1. Foto x ray rahang
(D rat_ ur tl ag1 Ia engan (Kerusak untuk mengetahui
entin) kam a a.“t an atau kondisi gigi
homp05| hamun trauma . Melakukan
maggs unakan gigi pada perawatan saluran
basegg (bahan gigI]i akalr_h jika gigi
. . sulung masi
) gggg%ubg?aiemm) anak) memungkinkan
' untuk
{?(;e:l?gunakaggl(; dipertahankan.
. Melakukan
[)nai,:ggunakligrena pencabutan  jika
benih gigi
ﬁg]nt;ae{ggung GC permanen sudah
bahan pelindung tampak
dentin. . .
P3 Kelas 3| 1. Harus melakukan Tabel 3.5 Gejala Fraktur Gigi
Kode .
(Fraktur perawatan saluran Geiala Gejala
email, akar atau J - - -
dentin perawatan  saraf Gl T_|dak men_lmbulkan gejala atau
dan kemudian diskolorasi
pulpa) melakukan G2 Nyeri dengan rangsangan panas atau
pengisian saluran dlngl_n
akar dan G3 Nyeri dengan rangsangan sentuhan
dilanjutkan G4 Nyeri dengan rangsangan udara
dengan G5 Lapisan dentin berwarna kuning
penambalan tetap G6 Terlihat darah atau bagian berwarna
Y Kelas 4 | 1. Melakukan kemerahan pada bagian tengah gigi
Gigi) akar G8 Gigi menghitam
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G9 Kehilangan gigi/gigi lepas
G10 | Gigi terasa goyang atau mobility
G11 Bengkak pada gusi
Tabel 3.5 Aturan Penyakit
KD Penyakit Kd Gejala
Penyakit | Fraktur Gigi Gejala
Tidak
c1 menimbulkan
Kelas 1 gejala  atau
P1 (Fraktur diskolorasi
Email) Tidak  nyeri
G7 terhadap
rangsangan
Nyeri dengan
G2 rangsangan
panas  atau
dingin
Nyeri dengan
Kelas 2 G3 rangsangan
sentuhan
P2 (Fraktur -
Dentin) Nyeri dengan
G4 rangsangan
udara
Lapisan
G5 dentin
berwarna
kuning
Nyeri dengan
G2 rangsangan
panas  atau
dingin
Nyeri dengan
G3 rangsangan
Kelas 3 sentuhan
P3 (Fraktur Nyeri dengan
email, dentin G4 rangsangan
dan pulpa) udara
Terlihat darah
atau  bagian
berwarna
G6 kemerahan
pada bagian
tengah gigi
Tidak  nyeri
Kelas 4 G7 terhadap
P4 (Trauma rangsangan
Gigi) cs Gigi _
menghitam
Nyeri dengan
G2 rangsangan
p5 Kelas 5 panas  atau
(Avulsi Gigi) dingin
co K_ehilgn_gan
gigi/gigi lepas
Nyeri dengan
Kelas 6
rangsangan
Craraer | @ e s
P6 dingin
tanpa Gigi  terasa
kehilangan G10 ovan t
mahkota goyang - atau
mobility
Tidak  nyeri
Kelas 7
P7 (Perubahan G7 terhadap
rangsangan

posisi dari Gigi terasa
gigh Gl0 | goyang atau
mobility
Nyeri dengan
G2 rangsangan
panas atau
dingin
Flf;?[sjssakan Nyeri dengan
P8 atau trauma G3 rangsangan
gigi pada gigi sentuhan
Nyeri dengan
sultng anald G4 rangsangan
udara
G171 | Bengkak pada
gusi

2. Pembentukan Kaidah Basis Aturan (rule)
Berdasarkan data kepakaran penyakit fraktur
gigi dapat dibentuk basis aturan menggunakan
teknik inferensi forward chaining, adapun
daftar aturan rule yang dibentuk adalah
sebagai berikut:

a. Fraktur Email
RULE1:IF G1 THEN G7
RULE 2 : IF G7 THEN Fraktur Email

)

OO
Gambar 3.2 Pohon Keputusan Fraktur Email
b. Fraktur Dentin
RULE 1: IF G2 AND G3 THEN G4
RULE 2 : IF G2 AND G4 THEN G5
RULE 3 : IF G3 AND G4 THEN G5
RULE 4 : IF G2 AND G3 AND G4 THEN
G5
RULE5: IF G2 AND G3 AND G4 AND
G5 THEN Fraktur Dentin

)

NS
G O™
Gambar 3.3 Pohon Keputusan Fraktur Dentin
¢. Fraktur Email, Dentin dan Pulpa
RULE 1:IF G2 AND G3 THEN G4
RULE 2: IF G2 AND G4 THEN G6
RULE 3: IF G3 AND G4 THEN G6
RULE 4 : IF G2 AND G3 AND G4 THEN
G6
RULE 5 : IF G2 AND G3 AND G4 AND

G6 THEN Fraktur Email,
Dentin dan Pulpa
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Gambar 3.4 Pohon Keputusan Fraktur Email,
Dentin dan Pulpa
d. Fraktur Trauma Gigi
RULE 1:IF G7 THEN G8
RULE 2 : IF G7 AND G8 THEN Fraktur
Trauma Gigi

)

(=) (=)
Gambar 3.5 Pohon Keputusan Fraktur Trauma
Gigi
e. Fraktur Avulsi Gigi
RULE 1: IF G2 THEN G9
RULE 2: IF G2 AND G9 THEN Fraktur
Avulsi Gigi

(=)
OO

Gambar 3.6 Pohon Keputusan Fraktur Avulsi
Gigi
f. Fraktur Akar Dengan / Tanpa Kehilangan
Mahkota
RULE 1: IF G2 THEN G10
RULE 2: IF G2 AND G10 THEN Fraktur
Akar Dengan / Tanpa
Kehilangan Mahkota

Q)

OO
Gambar 3.7 Pohon Keputusan Fraktur Akar
Dengan / Tanpa Kehilangan Mahkota
g. Fraktur Perubahan Posisi dari Gigi
RULE 1: IF G7 THEN G10
RULE 2: IF G7 AND G10 THEN Fraktur
Perubahan Posisi dari Gigi

Q)

@ ©
Gambar 3.8 Pohon Keputusan Fraktur Perubahan
Posisi dari Gigi

h. Fraktur Kerusakan atau Trauma Gigi Pada
Gigi Sulung Anak
RULE 1:IF G2 AND G3 THEN G4
RULE 2 : IF G2 AND G4 THEN G11
RULE 3: IF G3 AND G4 THEN G11
RULE 4 : IF G2 AND G3 AND G4 THEN
Gl11

RULE 5: IF G2 AND G3 AND G4 AND
Gl11 THEN Fraktur
Kerusakan atau Trauma Gigi
Pada Gigi Sulung Anak.

()

FOOE
Gambar 3.9 Pohon Keputusan Fraktur Perubahan
Posisi dari Gigi

Pengetahuan dan informasi tentang daftar
gejala, penyakit data pasien penyakit fraktur gigi
yang diperoleh dari RSU Royal Prima adalah
sebagai berikut:

1 Jumlah pasien ada 50 Orang

2. Penderita penyakit fraktur email : 6 Orang,
sehingga probabilitas terkena fraktur gigi email
memandang gejala apapun P(H1) adalah 6/50.

3. Pasien yang menderita penyakit fraktur email
mengalami G1 (4 orang pasien) dan G7 (2
Orang) sehingga probabilitas pasien terhadap
gejala adalah sebagai berikut P(G1|H1)=4/6
dan P(G7|H1)=2/6.

4. Penderita penyakit fraktur dentin : 9 Orang,
sehingga probabilitas terkena fraktur gigi
sedang tanpa memandang gejala apapun P(H2)
adalah 9/50.

5. Pasien yang menderita penyakit fraktur dentin
mengalami gejala G2 (7 Orang), G3 (6 Orang),
G4 (40rang) dan G5 (6 Orang) sehingga
probabilitas pasien terhadap gejala adalah
sebagai berikut P(G2|H2)=7/9, P(G3|H2)=6/9,
P(G4|H2)=4/9 dan P(G5|H2)=6/9.

6. Penderita penyakit fraktur email, dentin dan
pulpa : 8 Orang, sehingga probabilitas terkena
fraktur gigi sedang tanpa memandang gejala
apapun P(H3) adalah 8/50.

7. Pasien yang menderita penyakit fraktur dentin
mengalami gejala G2 (4 Orang), G3 (3 Orang),
G4 ( 3 Orang) dan G6 (5 Orang) sehingga
probabilitas pasien terhadap gejala adalah
sebagai berikut P(G2|H3)=4/8, P(G3|H3)=3/8,
P(G4|H3)=3/8 dan P(G6|H3)=5/8.

8 Penderita penyakit fraktur trauma gigi : 5
Orang, sehingga probabilitas terkena fraktur
gigi sedang tanpa memandang gejala apapun
P(H4) adalah 5/50.

9. Pasien yang menderita penyakit fraktur trauma
gigi mengalami gejala G7 (1 Orang) dan G8 (4
Orang) sehingga probabilitas pasien terhadap
gejala adalah sebagai berikut P(G7|H4)=1/5
dan P(G8|H4)=4/5.

10. Penderita penyakit fraktur avulsi gigi : 3
Orang, sehingga probabilitas terkena fraktur
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14.

16.

17.

gigi sedang tanpa memandang gejala apapun
P(H5) adalah 3/50.

. Pasien yang menderita penyakit fraktur

avulsi gigi mengalami gejala G2 (1

Orang) dan G9 (2 Orang) sehingga probabilitas
pasien terhadap gejala adalah sebagai berikut
P(G2|H5)=1/3 dan P(G9|H5)=2/3.

. Penderita penyakit fraktur akar dengan/tanpa

kehilangan mahkota : 7 Orang, sehingga
probabilitas terkena fraktur gigi sedang tanpa
memandang gejala apapun P(H6) adalah 7/50.

. Pasien yang menderita penyakit fraktur akar

dengan/tanpa kehilangan mahkota mengalami
gejala G2 (3 Orang) dan G10 (6 Orang)
sehingga probabilitas pasien terhadap gejala
adalah sebagai berikut P(G2|H6)=3/7 dan
P(G10|H6)=5/7.

Penderita penyakit fraktur perubahan posisi
dari gigi : 9 Orang, sehingga probabilitas
terkena fraktur gigi sedang tanpa memandang
gejala apapun P(H7) adalah 9/50.

. Pasien yang menderita penyakit fraktur

perubahan posisi dari gigi mengalami gejala
G7 (2 Orang) dan G10 (8 Orang) sehingga
probabilitas pasien terhadap gejala adalah

sebagai berikut P(G7|H6)=2/9 dan
P(G10|H6)=8/9.
Penderita  penyakit  fraktur  perubahan

kerusakan trauma gigi pada gigi sulung anak :
3 Orang, sehingga probabilitas terkena fraktur
gigi sedang tanpa memandang gejala apapun
P(H8) adalah 3/50.
Pasien yang menderita penyakit fraktur
perubahan kerusakan trauma gigi pada gigi
sulung anak mengalami gejala G2 (2 Orang),
G3 (1 Orang), G4 (2 Orang) dan G11 (2 Orang)
sehingga probabilitas pasien terhadap gejala
adalah  sebagai  berikut  P(G2|H8)=2/3,
P(G3|H8)=1/3, P(G4|H8)=2/3 dan
P(G11|H8)=2/3.

Berdasarkan hasil di atas, maka akan

didapatkan probabilitas gejala sebagai berikut:

Tabel 3.3 Data Pengetahuan

Kd Penyakit | Kd Gejala | Probabilitas
p1 G1 0,67
G7 0,33
G2 0,78
G3 0,67
P2 G4 0,44
G5 0,67
G2 0,5
G3 0,38
P3 G4 0,38
G6 0,63
P4 G7 0,2

G8 0.8
G2 0.33
PS G9 0.67
G2 0.43
P6 G10 0.71
G7 0.22
P7 G10 0.89
G2 0.67
G3 0.33
P8 G4 0.67
Gl 0.67

Hw

Contoh Kasus : Hasil dan Perhitungan
Dalam contoh akan dijelaskan cara melakukan
perhitungan berdasarkan data hasil penelitian.
Misalkan dalam menentukan penyakit, pasien
menderita beberapa gejala diantaranya:
Nyeri dengan rangsangan panas atau dingin
(G2)
Nyeri dengan rangsangan sentuhan (G3)
Gigi menghitam (G8)
Bengkak pada gusi (G11)
Berikut adalah langkah-langkah penyelesaian
penerapan Teorema Bayes:
Langkah Ke-1 : Menghitung Total Nilai Bobot
Gejala yang dialami:
1. Fraktur Dentin (P2)
G2 =0,78
G3 =0,67
Total bobot gejala=0,78 x 0,67 = 0,52
2. Fraktur Email, Dentin dan Pulpa (P3)
G2 =05
G3 =0,38
Total bobot gejala = 0,5 x 0,38 = 0,19
3. Fraktur Trauma Gigi (P4)
G8 =08
Total bobot gejala=0,8
4. Fraktur Avulsi Gigi (P5)
G2 =0,33
Total bobot gejala = 0,33
5. Fraktur akar dengan atau tanpa
kehilangan mahkota (P6)
G2 =043
Total bobot gejala = 0,43
6. Fraktur kerusakan atau trauma gigi
pada gigi sulung anak (P8)
G2 =0,67
G3 =0,33
G11 =0,67
Total bobot gejala=0,67 x 0,33 x 0,67
=15
Langkah Ke-2 : Menghitung nilai semesta
tanpa melihat evidence
1. Fraktur Dentin (P2)
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P(H2) x P(EH2) = (0,18 x 0,52) = penyakit Fraktur Dentin (P2) dengan nilai
0,09 kemungkinan 0,31 atau dengan persentase 31%.
2. Fraktur Email, Dentin dan Pulpa (P3)

P(H3) x P(E|H3) = (0,16 x 0,19) = 4. PEMODELAN DAN PERANCANGAN

0,03 SISTEM
4.1 Pemodelan Sistem
4.1.1Use Case Diagram

3. Fraktur Trauma Gigi (P4)
P(H4) x P(E|H4) = (0,1 x 0,8) = 0,08
4. Fraktur Avulsi Gigi (P5)
P(H5) x P(EH5) = (0,06 x 0,33) =
0,02
5. Fraktur akar dengan atau tanpa
kehilangan mahkota (P6)
P(H6) x P(E|H6) = (0,14 x 0,43) =
0,06
6. Fraktur kerusakan atau trauma gigi
pada gigi sulung anak (P8)
P(H8) x P(EH8) = (0,06 x 0,15) =
0,01
Dari langkah pada tahap 2, kemudian
didapatkan nilai ) P(Hi) x P(E[Hi)
sebagai berikut:
> P(Hi) X P(E[Hi) =
0,09+0,03+0,08+0,02+0,06+0,01 = 0,29
Langkah Ke-3 Menghitung nilai

Gambar 4.1 Use Case Diagram
4.1.2 Activity Diagram

probabilitas dengan nilai dari evidence st e -
yang berpengaruh
Fraktur Dentin (P2) '
P(H2|E) P(H2) x P(E[H2) / ¥, P(Hi)
X P(E|Hi)
=0,09/0,29=0,31 - — —

2. Fraktur Email, Dentin dan Pulpa (P3) ——

| Logn

P(H3[E) = P(H3) x P(E|H3) / ¥, P(Hi) ' ' | i

x P(E[Hi)
=0,03/0,29=0,1

| Mt p——————— Mgy

s

3. Fraktur Trauma Gigi (P4)
P(H3|E) = P(H3) x P(E[H3) / ¥ P(Hi)
x P(E|HI) ﬁ;,m i ‘[; r () o)
=0,08/0,29 = 0,27 e o, | s | o | Foysifenis|
4. Fraktur Avulsi Gigi (P5) . ’,— N T
P(H3[E) = P(H3) x P(E[H3) / ¥ P(Hi) | :
x P(E|Hi)

——

=0,02/0,29 = 0,07 i
5. Fraktur akar dengan atau tanpa e S — T
kehilangan mahkota (P6) -
P(H3|E) = P(H3) x P(E|H3) / Y. P(Hi)
x P(EJHi)
=0,06/0,29=0,21 ]
6. Fraktur kerusakan atau trauma gigi
pada gigi sulung anak (P8)
P(H3|E) = P(H3) x P(E[H3)/ Y. P(Hi)
x P(EJHi)
=0,01/0,29=0,03
Berdasarkan hasil perhitungan yang telah
dilakukan dengan Teorema Bayes maka diperoleh
kesimpulan pada kasus tersebut terdiagnosa jenis

s

Gambar 4.2 Activity Diagram
4.1.3Class Diagram
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Gambar 4.3 Class Diagram
5. HASIL DAN PEMBAHASAN
5.1 Pengujian Program
Pengujian sistem atau aplikasi yang telah
dibangun bertujuan sebagai pengujian untuk
aplikasi apakah sudah sesuai dengan analisis
perhitungan yang telah dilakukan di BAB IlI.
Adapun pengujiannya sebagai berikut:
1. Pengujian Login
User pengguna akan memasukan username
dan password sebelum masuk ke menu
aplikasi. Berikut adalah pengujian loginnya:

e

-. 1
H :

Gambar 5.12 Pengujian Halaman Login

-
i
Gambar 5.13 Pengujian Tampil Home Setelah
Login
2. Pengujian Memasukan Data Pasien
User dapat memasukan data dan menyimpan,
melakukan penghapusan data dan juga
mengubah data pasien dengan menggunakan

button-button yang tersedia. Berikut adalah
pengujian untuk memasukan data pasien.

pengujian untuk diagnosa:

Gambar 5.14 Memasukah Data Pasien

. Pengujian Diagnosa

Pada pengujian diagnosa, user akan memilih
nama pasien yang akan didiagnosa. Kemudian
memilih data gejala sesuai dengan diagnosa
pasien, kemudian proses. Berikut adalah

Gambar 5.15 Pengujian Diagnosa Penyakit
Fraktur Gigi

Gambar 5.21 Hasil Diagnosa Penyakit

Gambar 5.22 Hasil Cetak Laporan

. Pengujian Data-Data Laporan

Pada pengujian ini, user dapat melakukan
pencetakan ulang dari hasil diagnosa setiap
pasien atau melihat data hasil diagnosa setiap
pasien.
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5.2 Kelebihan Sistem
Adapun kelebihan aplikasi yang dibangun

2. Belum ada fungsi untuk menambahkan user
admin baru.

P

6. KESIMPULAN

Berdasarkan perumusan masalah yang telah
dijelaskan pada BAB I, maka didapatkan
kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:

gooopoooon)

1. Menerapkan sistem pakar dalam

Gambar 5.23 Data-Data Laporan menyelesaikan permasalahan untuk
: .- o memberikan solusi terhadap diagnose penyakit
Fraktur Gigi dapat dilakukan dengan

Laporan Hasil Diagnosa Penyakit Fraktur Gigi

melakukan analisa penerapan tahapan proses
metode Teorema Bayes dan melakukan
perhitungan diagnosa untuk mendapatkan hasil
persentase diagnose gejala yang dihadapi

terhadap penyakit.
2. Dalam proses merancang dan membangun
sebuah  aplikasi  sistem  pakar  dapat

menggunakan sebuah bahasa pemrograman
web dengan menggunakan algoritma dari
sistem pakar tersebut dalam pemecahan
masalah untuk mendiagnosa penyakit Fraktur

Gambar 5.24 Hasil Cetak Laporan

yaitu sistem pakar untuk mendiagnosa penyakit

kuning dengan menggunakan pemrograman web

adalah sebagai berikut:

1. Sistem dapat memberikan informasi dengan
akurat dan cepat dalam meberikan solusi dari
hasil diagnosa berdasarkan metode yang
digunakan dengan hasil yang sama dengan
analisis perhitungan.

2. Aplikasi mudah untuk dimengerti dalam proses
penggunaannya (friendly).

5.3 Kekurangan Sistem

Gigi.

3. Proses pengujian sistem pakar yang telah
dibuat dengan menerapkan algoritma dari
metode Teorema Bayes dengan cara
menjalankan sistem, kemudian memilih setiap
gejala berdasarkan diagnosa seperti percobaan
analisis yang telah dilakukan dan melihat hasil
persentase diagnosa penyakit Fraktur Gigi
terhadap pasien apakah sudah sesuai antara
hasil analisis perhitungan dengan sistem yang
telah dibuat.

Adapun  kekurangan aplikasi yang

dibangun adalah sebagai berikut:
1. Untuk tampilan masih sederhana.
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